BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Pemahaman budaya merupakan sesuatu yang sangat luas, rentan
terhadap pengaruh-pengaruh eksternal dan sangat bergantung pada beragam
interpretasi dari para perwarisnya. Berawal dari pemahaman terhadap makna
budaya tersebut fenomena busana muslimah di Jemurwonosari menjadi
penting untuk dikemukakan pada bagian ini. Karena fenomena budaya
berbusana muslimah yang dulu dinilai sangat berbeda dengan fenomena
budaya berbusana muslimah saat ini.

Dalam perspektif islam pakaian tidak hanya berfungsi sebgai penutup
aurat, terlebih lagi pakaian seorang wanita. Ada bannyak aturan yang lebih
spesifik yang akan menunjukkan jati dirinya sebagai muslimah. Aturan yang
ditetapkan dalam agama islam tentu saja tidak memandang situasi dan kondisi
geografis suatu bangsa karena di dalam islam sendiri tidak ditetapkan model
atau bentuk busana yang diinginkan sang pencipta.

Seiring perkembangan zaman dan pola berpikir manusia maka ragam
dan jenis pakaian pun mengalami variasi. Beragamnya model pakaian saat
ini, terutama pakaian wanita mengarah pada bentuk-bentuk sebagaimana yang
dikenakan masyarakat pedalaman yang cenderung selalu menunjukkan lekuk
tubuhnya.

Di era globalisasi ini model busana muslimah sudah mengalami

perubahan besar dan sudah tidak lagi menjadi hal yang menakutkan, bahkan
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model busana muslimah saat ini dapat dikatakan sebagai model busana yang
mempunyai daya tarik tinggi yang selalu berinovasi dan menambah variasi,
yang semula hanya polos tapi saat ini sudah sangat bervariasi.

Penggunaan busana muslimah tidak hanya ketika ada momen-momen
tertentu seperti ketika ada sebuah pengajian, tahlilan, dan acara-acara yang
memang ada hubungannya dengan nilai-nilai agama. Termasuk ketika sudah
masuk dalam bulan puasa Ramadlon.

Waktu atau masa dimana budaya berbusana muslimah dinilai
meningkat di Jemurwonosari dalam satu tahun ada tiga bulan yang menurut
warga Jemurwonosaari mayoritas semua perempuan termasuk anak kecil,
remaja serta ibu-ibu menggunakan busana muslimah. Bulan-bulan tersebut,
yaitu ketika sudah memasuki bulan-bulan seperti bulan puasa/ramadlon, idul
fitri/syawal, idul adha/ dulhijjah.

Budaya berbusana muslimah di Jemurwonosari tidak selalu menjadi hal
yang dapat memicu adanya kesenjangan sosial dalam masyarakat.
Keberadaannya sudah menjadi hal yang biasa dan tidak menyebabkan adanya
perbedaan kelas sosial diantara para warga. Masyarakat Jemurwonosari
memaknai budaya berbusana muslimah sebagai busana biasa dan hanya
sekedar mengikuti trend yang ada saja. Lebih dari itu masyarakat secara
umum melihat budaya busana muslimah seperti busana yang khusus untuk
umat muslimah yang berfungsi untuk menutupi aurotnya.

Dalam gagasannya Weber menngatakan, tindakan individu ditentukan

oleh makna-makna subjektif yang dibangunnya dalam interaksi sosial,
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makna-makna subjektif itu mencerminkan dimensi kesadaran yang mendasari
setiap tindakannya.

Salah satu contoh ketika mau memasuki bulan Ramadlan atau
menjelang hari raya umat islam banyak produk-produk busana yang
ditawarkan dan diiklankan melalui televise, dan juga siaran-siaran radio.
Kemudian banyak orang yang merasa bahwa di bulan Ramadlan itu
seharusnya menggunakan busana yang lebih tertutup yang dikenal dengan
istilah busana muslimah. Dalam antusiasme masyarakat Jemurwonosari dapat
dijadikan contoh konkrit. Seorang muslimah yang benar-benar sejak kecil
berada dilingkungan yang memang seperti pesantren dan terbiasa berbusana
muslimah selalu berpandangan bahwa budaya berbusana muslimah itu wajib
hukumnya.

Bagi seorang muslimah yang berada dalam lingkungan keluarga yang
tidak terlalu mempermasalahkan budaya busananya mereka menggunakan
busana muslimah hanya karena melihat model busana yang sedang tren di
masyarakat kemudian mengikutinya tanpa memaknai apa yang dikenakan.
Dan sebagian dari mereka yang selama ini sudah mengerti busana muslimah
kemudian berusaha memaknai apa yang mereka kenakan dan sadar bahwa
busana muslimah itu mempunyai makna yang cukup dalam kemudian
mencoba untuk mentrasformasikan kembali dari struktur-struktur dunia

objektif ke dalam struktur kesadaran subjektif mlalui eksternalisasi.
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B. Saran

Sulit rasanya untk menghindari perubahan budaya yang terus menerus
datang dan berimbas pada perilaku seseorang. Namun setidaknya dengan
adanya perubahan tersebut membuat budaya berbusana muslimah semakin
diminati oleh berbagai kalangan mulai dari remaja putri sampai pada ibu-ibu.
Dengan demikian perlu adanya kreatifitas-kreatifitas yang lebih inovatif dari
seorang perancang busana muslimah sehingga semakin bayak lagi peminat
busana muslimah dan menerapkan budaya berbusana muslimah kepada
regenerasinya.

Selanjutnya, masyarakat Jemurwonosari harus diberi pemahaman yang
lebih mengenai budaya berbusana muslimah sehingga masyarakat
Jemurwonosari lebih bisa memaknai budaya berbusana muslimah dan tidak
hanya sekedar menjadi konsumen dan pengguna biasa. Melaikan mampu
memaknai apa yang mereka pakai.

Hal lain yang perlu dilakukan juga harus ada yang mampu menjadi
orang yang patut dicontoh dan mampu mengajak warga muslimah
Jemurwonosari sendiri untuk ikut serta melestarikan budaya berbusana
muslimah dan bisa memaknainya sebagai busana yang seharusnya dikenakan

oleh seorang muslimah.



